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RINGKASAN 

 

PENGGUNAAN TEKNOLOGI FITOSOM PADA EKSTRAK 
ETANOL CABE JAWA (Piper Retrofractum. Vahl) UNTUK 

MENINGKATKAN AKTIVITAS AFRODISIAKNYA 

 

Disfungsi ereksi (DE) merupakan masalah utama disfungsi seksual 
pada laki-laki (Goswami et al., 2013). Penyebab DE salah satunya dapat 
terjadi dari efek fisiologis dan psikologis. Afrodisiak didefinisikan sebagai 
makanan atau obat yang dapat membangkitkan libido, potensi, dan 
kenikmatan seksual. Ada dua tipe afrodisiak yang pertama yaitu melalui 
rangsangan psikofisiologis seperti sentuhan, penciuman, visual dan aural 
(Malviya, 2011). Berdasarkan penelitian secara ilmiah, cabe jawa 
digunakan sebagai afrodisiaka karena mempunyai efek androgenik, untuk 
anabolik, dan sebagai antivirus (Nuraini, 2003). Bentuk ekstrak konvensial 
mempunyai beberapa kekurangan yaitu, banyak phytocontituents yang 
memiliki cincin benzen sehingga tidak dapat diserap oleh usus kedalam 
darah melalui difusi sederhana (Saha et al., 2013). Fitosom dapat 
meningkatkan absorbsi dan penetrasi yang lebih baik dibanding ekstrak 
konvensional (Sharma, 2010).  

Fitosom adalah pengembangan obat herbal yang modern, yaitu  
mengikatkan kandungan didalam ekstrak kedalam phosphatidylcholine 
untuk menghasilkan absorbsi yang lebih baik dan memberikan hasil yang 
lebih baik daripada ekstrak konvensional. Untuk mengetahui kadar piperin 
dalam ektrak cabe jawa dilakukan penetapan kadar piperin dalam ekstrak 
cabe jawa dengan metode KLT-Densitometri dengan eluen methanol : 
toluene (1:10) yang dipayar dengan panjang gelombang 340 nm. Dari data 
hasil penetapan kadar menunjukkan bahwa kadar piperin dalam ekstrak 
cabe jawa sebesar 13,1% ± 0,3.  
Dari hasil penetapan kadar piperin dalam ekstrak cabe jawa tersebut 
kemudian dilakukan perhitungan dosis untuk mencit dengan nilai konversi 
0,0026 ( dari manusia 70 kg ke mencit20 g). Setelah diketahui dosis piperin 
yang digunakan untuk mencit jantan, dilakukan pembuatan fitosom kristal 
piperin. Sebelumnya juga telah dibuat ekstrak cabe jawa lalu dilakukan 
pembuatan fitosom ekstrak cabe jawa. Selanjutnya, dilakukan uji aktivitas 
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afrodisiak secara in vivo dengan parameter banyaknya introducing dan 
mounting pada mencit jantan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan introducing 
selama 2 jam pada kelompok mencit dengan pemberian kontrol negatif 
didapat rata-rata 7,5 ± 0,55; ekstrak cabe jawa 22,3 ± 0,82; fitosom ekstrak 
cabe jawa 26,7 ± 1,34; kristal piperin 10,7 ± 0,52 dan fitosom kristal piperin 
13 ± 1,1. Dari hasil rata-rata jumlah introducing pada kelompok mencit 
dengan pemberian ekstrak cabe jawa, fitosom ekstrak cabe jawa, kristal 
piperin dan fitosom kristal piperin, masing-masing kelompok memiliki 
peningkatan rata-rata introducing dibanding kontrol negatif. Kelompok 
fitosom ekstrak cabe jawa adalah kelompok uji dengan peningkatan yang 
paling tinggi jumlah rata-rata introducing dibanding keempat kelompok 
lainnya, sedangkan kelompok kristal piperin peningkatan jumlah rata-rata 
introducing paling rendah. Kemudian data hasil jumlah introducing pada uji 
aktivitas afrodisiak dianalisis dengan menggunakan uji Anova One-Way 
diikuti LSD sebagai metode post hoc test pada tingkat kepercayaan 95%, 
didapatkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelompok negatif berbeda bermakna dengan seluruh kelompok uji 
dan juga kelompok fitosom ekstak cabe jawa menunjukkan perbedaan 
bermakna secara signifikan (p<0,05) terhadap kelompok ekstrak cabe jawa. 

Untuk hasil penelitian  pada pengamatan mounting selama 2 jam 
menunjukkan bahwa pada kelompok mencit dengan pemberian kontrol 
negatif didapat rata-rata 0 ± 0,00; ekstrak cabe jawa 11,5 ± 1,05; fitosom 
ekstrak cabe jawa 18 ± 1,79; kristal piperin 0 ± 0,00 dan fitosom kristal 
piperin 0 ± 0,00. Dari hasil rata-rata jumlah mounting pada kelompok 
mencit dengan pemberian ekstrak cabe jawa dan kelompok fitosom ekstrak 
cabe jawa mengalami peningkatan rata-rata mounting dibanding kontrol 
negatif. Namun tidak terjadi peningkatan antara kelompok kristal piperin 
dan kelompok fitosom kristal piperin dengan kelompok kontrol negatif. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun pada hasil pengamatan introducing 
kristal piperin maupun fitosom kristal piperin memiliki aktivitas afrodisiak, 
senyawa tunggal piperin tidak bisa berdiri sendiri untuk memberikan efek 
afrodisiak pada mencit jantan pada pengamatan mounting. Kemudian data 
hasil jumlah mounting pada uji aktivitas afrodisiak dianalisis dengan 
menggunakan uji Anova One-Way diikuti LSD sebagai metode post hoc test 
pada tingkat kepercayaan 95%, didapatkan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya kelompok ekstrak cabe jawa 
dan kelompok fitosom ekstrak cabe jawa yang memiliki signifikansi kurang 
dari 0,05 (p<0,05) dibandingkan kelompok negatif. 
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada kelompok fitosom 
ekstrak cabe jawa dengan kelompok ekstrak cabe jawa, jumlah rata-rata 
introducing dan mounting pada kelompok fitosom ekstrak cabe jawa  lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok ekstrak cabe jawa, hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi fitosom dapat meningkatkan absorbsi dan 
penetrasi yang lebih baik dibanding ekstrak konvensional cabe jawa. 
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